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Uraian Pendahuluan

1.

Latar Belakang

1. Peranan infrastruktur pertanian dalam pembangunan pertanian semakin strategis dan
penting., hal ini sangat berkaitan dengan upaya pencapaian sasaran program ketahanan
pangan nasional. Selain itu dukungan infrastruktur pertanian yang memadai seperti jalan
sangat dibutuhkan guna menunjang pembangunan pertanian yang efisien.

2. Dengan adanya jalan, pengangkutan sarana produksi pertanian hingga hasil pertanian
menjadi lebih mudah dan murah sehingga usaha pertanian menjadi lebih efisien.
Infrastruktur pertanian khususnya jalan pertanian merupakan salah satu komponen dalam
subsistem hulu yang diharapkan dapat mendukung subsistem usaha tani, subsistem
pengolahan dan subsistem pemasaran hasil khususnya pada sentra-sentra produksi tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan rakyat dan peternakan.

3. Jalan pertanian merupakan unsur penting sebagai sarana inftrastruktur dalam pengembangan
pertanian dalam rangka peningkatan ketahanan pangan, pengembangan agribisnis dan
peningkatan kesejahteraan petani. Dengan adanya jalan usaha tani yang reresentatif maka
diharapkan dapat meningkatkan sarana transportasi petani dari da ke lahan pertanian.
Berkaitan hal tersebut perlu didukung adanya dokumen perencanaan yang baik sebagai
pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

Maksud dan Tujuan

Kerangka acuan ini dimaksudkan sebagai petunjuk bagi Konsultan dalam
melaksanakan pekerjaannya. Petunjuk ini membuat masukan atas kriteria dan proses yang
harus dipenuhi atau diperhatikan yang selanjutnya akan diinterpretasikan dalam pelaksanaan
tugas penyusunan dokumen perencanaan.



Sedangkan, Tujuan pokok dari kegiatan ini adalah melakasanakan pekerjaan
Penyusunan Dokumen Perencanaan Teknik yang lengkap dan terperinci sedemikian rupa
sehingga tercapai penyesuaian terhadap tingkat optimum dari pelaksanaan pembangunan.
Pelaksana/Konsultan yang diberi tugas waijb menyediakan jasa-jasanya semaksimal mungkin
untuk menyelenggarakan pekerjaan perencanaan teknis, sehingga diperoleh hasil pekerjaan
berupa dokumen proyek yang terdiri dari Gambar serta Dokumen Lain yang mencukupi segala
persyaratan yang telah ditetapkan dan dapat dipertanggungjawabakan guna pelaksanaan
pekerjaan tersebut, serta mengusahakan sedikit mungkin adanya perubahan-perubahan atau
perencanaan tambahan dikemudian hari.

5. Sasaran
Sasaran dari progam kegiatan ini adalah hasil perencanaan yang dapat diaplikasikan
pada pelaksanaan fisik di lapangan dan memenuhi standar teknis yang berlaku.

6. Lokasi Kegiatan
Lokasi kegiatan berlokasi di Kecamatan Petanhan Kabupaten Kebumen..

7.  Sumber Pendanaan
- Pekerjaan . Belanja Jasa Konsultan Perencana ( Pekerjaan ; 1). Paket Jides 1
Pembangunan Jaringan Irigasi Desa Petanahan, 2). Paket Jides 2
Pembangunan Jaringan Irigasi Desa  Grogolbeningsari, 3). Paket
Jitut 1. Pembangunan Jaringan Irigasi Tingkat Usaha Tani (JITUT)
Desa Sidomulyo, 4). Paket Jitut 2 Pembangunan Jaringan Irigasi
Tingkat Usaha Tani (JITUT) Desa Karanggadung.

- Sub Kegiatan . Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang terkait dengan
kewenangan lain yang dilimpahkan

- Kegiatan . Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang dilimpahkan kepada
Camat

- Kode Rekening : 7.01.02.2.04.0003. 5.1.02.02.08.0005

- Sumber pendanaan : APBD Kabupaten Kebumen (DAU) T.A 2024

- Pagu Anggaran : Rp. 2.500.000,00 (dua juta lima ratus ribu rupiah)

- HPS . Rp. 8.962.000 (Delapan juta sembilan ratus enam puluh dua ribu
rupiah)

8. Nama dan Organisasi Pejabat Pembuat Komitmen
Nama Pejabat Pembuat Komitmen : ANGGA AULIA PRIMANDA, S.STP. M.Si
Satuan Kerja . Kecamatan Petanhan Kabupaten Kebumen.
Alamat : JI. Soka KM 13, Petanahan, Kec. Petanahan, Kabupaten
Kebumen, Jawa Tengah 54382



Data Penunjang

10.

11.

12.

Data Dasar

Data Dasar hukum yang berhubungan dengan kegiatan Pembangunan Prasarana
Pertanian adalah langkah kompilasi atau pengumpulan data produk statuter secara sistematis
terhadap peraturan perundang-undangan yang ada dimulai dari tingkat pusat dan seterusnya
sampali tingkat daerah.

Persiapan dasar berupa penyiapan materi survey dan keperluan administrasi
penunjang kegiatan survey. Melakukan survey instansional dan lapangan guna menghimpun
data sekunder maupun primer pada daerah perencanaan dan konfirmasi perolehan data kepada
narasumber yang dilengkapi dengan dokumentasi foto maupun peta. Daftar harga satuan upah
dan bahan yang telah disahkan oleh Bupati Kebumen.

Standar Teknis
Standart teknis yang digunakan dalam perencanaan ini adalah : Standar perencanaan
Jalan Usaha Tani yang dikeluarkan oleh Dirjend Prasarana dan Sarana Pertanian;
a) Analisa harga satuan pekerjaan yang berlaku .
b) Analisa harga satuan yang sesuai dengan jenis kegiatan yang ada di lapanga.

Studi- Studi Terdahulu

Dalam hal menunjang pelaksanaan jasa perencanaan kegiatan ini, dapat digunakan
dokumen yang berkaitan dengan pekerjaan sebelumnya yang pernah dilaksanakan terdahulu
oleh Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kebumen.
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Ruang Lingkup

13. Lingkup Kegiatan

a.

Kegiatan ini  meliputi Kegiatan Pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang
Dilimpahkan Camat
Pekerjaan sebagaimana yang dimaksud adalah pekerjaan Belanja Jasa Konsultan
Perencana ( Pekerjaan ; 1). Paket Jides 1 Pembangunan Jaringan Irigasi Desa
Petanahan, 2). Paket Jides 2 Pembangunan Jaringan Irigasi Desa
Grogolbeningsari, 3). Paket Jitut 1. Pembangunan Jaringan lIrigasi Tingkat Usaha
Tani ( JITUT) Desa Sidomulyo, 4). Paket Jitut 2 Pembangunan Jaringan Irigasi
Tingkat Usaha Tani ( JITUT) Desa Karanggadung..
Yang harus dilaksanakan pada saat pengambilan data lapangan adalah :
1) Survey Pendahuluan
Konsultan diwajibkan mengumpulkan sebanyak mungkin data-data yang
diperlukan untuk langkah-langkah desain.
2) Pengukuran Topografi

Pengukuran topografi dilakukan sepanjang lokasi dengan mengadakan

tambahan pengukuran detail pada tempat yang memerlukan sehingga

memungkinkan didapat realisasi yang sesuai dengan standar yang
dikehendaki

3) Penyelidikan Tanah Dan Material (bila diperlukan)

4) Penyusunan Laporan (bila diperlukan)

5) Perhitungan Rencana

Dalam phase perencanaan ini, konsultan wajib melaksanakan proses sebagai

berikut:

a)  Penyusunan konsep detail perencanaan untuk selanjutnya dimintakan
persetujuan pemberi tugas.

b)  Pembuatan perencanaan akhir, dilakukan setelah konsep tersebut
dalam butir a) mendapat persetujuan pemberi tugas dengan
mencantumkan koreksi-koreksi dan sasaran yang diberikan oleh
pemberi tugas.

6) Konsep Detail Perencanaan

a) Dalam proses konsultan menentukan semua kesimpulan hasil survei
lapangan dari semua bagian proyek.

b) Dalam laporan perencanaan Konsultan akan menyiapkan dan
menyampaikan kepada pemberi tugas laporan yang berisi kesimpulan
dan saran atas semua bagian perencanaan

7) Perhitungan Volume



8) Perkiraan Biaya

a)  Supaya didapat perkiraan biaya yang tetap dan sesuai,maka konsultan
harus menyiapkan analisa harga satuan dari setiap jenis pekerjaan
berdasarkan faktor-faktor : material, peralatan, social, pajak, over
head, keuntungan dan pengawasan yang didapat dari keterangan-
keterangan daerah setempat.

b)  Perkiraan yang didapat dari analisa ini dibandingkan dengan proyek-
proyek sebelumnya atau pekerjaan-pekerjaan sejenis didaerah itu, bila
terjadi perbedaan maka harus dicari penyebabnya dan diadakan
penelitian kembali sehingga didapatkan harga yang sesuai untuk
pekerjaan tersebut.

c) Konsultan harus mengumpulkan data dari kontraktor dalam negri
sehingga dapat memperkirakan kemampuannya dalam melaksanakan
pekerjaan tersebut dan selanjutnya memberikan saran bagaimana cara
melaksanakan fisik tersebut.

d)  Dokumen-dokumen yang harus disiapkan adalah sebagai berikut :

- Analisa harga satuan
- Perkiraan biaya untuk masing-masing cara pelaksanaan
- Jumlah pekerjaan dari setiap pelaksanaan

e) Dalam menganalisa periode-periode pelaksanaan dan pembiayaan,
maka konsultan harus menyiapkan jadwal untuk setiap proyek dengan
jumlah biaya tahunan yang diperlukan.

14. Keluaran-Keluaran
Keluaran yang didapat dengan terlaksananya kegiatan ini adalah :

1)

Tersedianya DED Pekerjaan Belanja Jasa Konsultan Perencana ( Pekerjaan ; 1).
Paket Jides 1 Pembangunan Jaringan lIrigasi Desa Petanahan, 2). Paket Jides 2
Pembangunan Jaringan Irigasi Desa Grogolbeningsari, 3). Paket Jitut 1.
Pembangunan Jaringan Irigasi Tingkat Usaha Tani ( JITUT) Desa Sidomulyo, 4).
Paket Jitut 2 Pembangunan Jaringan Irigasi Tingkat Usaha Tani ( JITUT) Desa
Karanggadung., yang terdiri dari :

- Gambar Rencana / Detail Engineering Design;

- Spesifikasi Teknis;

- Rencana Anggaran Biaya (BoQ dan AHSP).

15. Peralatan, Material, Personiel dan Fasilitas dari PPK

Fasilitas yang dapat diberikan PPK kepada Penyedia Jasa Konsultansi dalam

penyelesaian pekerjaan, yaitu: Dokumen yang berkaitan dengan pekerjaan Belanja Jasa
Konsultan Perencana ( Pekerjaan ; 1). Paket Jides 1 Pembangunan Jaringan Irigasi Desa
Petanahan, 2). Paket Jides 2 Pembangunan Jaringan Irigasi Desa Grogolbeningsari, 3).



16.

17.

18.

19.

Paket Jitut 1. Pembangunan Jaringan lIrigasi Tingkat Usaha Tani ( JITUT) Desa
Sidomulyo, 4). Paket Jitut 2 Pembangunan Jaringan Irigasi Tingkat Usaha Tani ( JITUT)
Desa Karanggadung.

Peralatan dan Material dari Penyedia Jasa Konsultansi
Untuk mendukung pekerjaan ini penyedia harus menyediakan peralatan minimal ,

yaitu :
Jenis Volume Kondisi
Laptop 1 unit Baik
Printer 1 unit Baik

Lingkup Kewenangan Penyedia Jasa
Lingkup kewenangan bagi penyedia jasa adalah melaksanakan Penyusunan

Dokumen Perencanaan, sesuai standar teknis yang berlaku dan tanggung jawab sebagai

berikut :

a. Melakukan konsultasi dengan Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran/Pejabat
Pembuat Komitmen/Pengendali Kegiatan untuk membahas segala masalah dan
persoalan yang timbul selama masa pelaksanaan perencanaan.

b. Mengadakan rapat di luar jadwal rutin tersebut apabila dianggap perlu dan karena ada
permasalahan mendesak yang perlu dipecahkan.

c. Bertanggung jawab atas hasil desain, personil dan semua data-data perencanaan apabila
dikemudian hari terdapat pemeriksaan / hasil audit.

d. Melakukan koordinasi dengan instansi lain yang berkaitan bila diperlukan.

Jangka Waktu Penyelesaian Kegiatan
Pelaksanaan pekerjaan maskimum 15 (lima belas) hari kalender sejak diterbitkanya SPMK
(Surat Perintah Mulai Kerja).

Personil

Dalam melaksanakan tugasnya, konsultan harus menyediakan tenaga yang
memenuhi ketentuan pekerjaan, baik ditinjau dari segi besarnya nilai pekerjaan maupun
tingkat kompleksitas pekerjaan. Tenaga-tenaga yang dibutuhkan dalam kegiatan
perencanaan minimal terdiri dari tenaga teknis, yang terdiri dari :

Posisi/Jabatan Kualifikasi Pengalaman
2 org Surveyor | Pendidikan minimal SMK sederajat 0 tahun

1 org Drafter Pendidikan minimal SMK sederajat 0 tahun

1 org Pendidikan minimal SMK/SMA sederajat 0 tahun
Administrasi




20.  Jadwal Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
No Uraian Waktu Pelaksanaan Minggu Ke- Keteranaan
2 34|56 (7|89 10 11 12 13 | 14 15 g
1 | Persiapan Jangka
2 Laporan Waktu
Pendahuluan Pelaksanaan
Laporan Antara 15 (“m a
Laporan Akhir belas ) Hari
Kalender
Laporan-Laporan
21. Laporan Laporan Pendahuluan memuat:
Pendahuluan - Metodologi dan Rencana kerja;
- Organisasi Pekerjaan dan penugasan personil;
- Pemahaman KAK yang dituangkan dalam konsep awal
kerangka penyelesaian pekerjaan;
- Mobilisasi Personil,
- Draft formulir survey harga material
Laporan harus diserahkan selambat-lambatnya: 7 (tujuh) hari kerja
sejak SPMK diterbitkan sebanyak 4 (dua) buku laporan.

22. Laporan Bulanan LaperanBulananmemuatTdak-Ada
hari kerialbul ol litorbit] I e
{—————bukulaperan.

23. Laporan Antara Laporan Antara memuat hasil sementara pelaksanaan kegiatan:
Laporan harus diserahkan selambat-lambatnya: 11 (sebelas ) hari
kerja sejak SPMK diterbitkan sebanyak 4 (empat) buku laporan.

24. Laporan Akhir Laporan Akhir memuat:

Narasi Laporan

Rencana Anggaran Biaya (BOQ dan AHSP).
Metode Pelaksanaan

Rencana Kerja dan Syarat- Syarat

Konsep Dokumen Rencana Keselamat Kerja (RKK)
Rencana Anggaran Biaya (BOQ dan AHSP
Gambar Rencana / Detail Engineering Design;
Spesifikasi Teknis;




25.

26.

Pedoman
Pengumpulan
Data Lapangan

Alih Pengetahuan

Laporan harus diserahkan selambat-lambatnya: 15 (lima belas)
hari kerja/bulan sejak SPMK diterbitkan sebanyak 4 (empat) buku
laporan dan Flashdisk 1 (satu) buah

Hal-Hal Lain
Pengumpulan data lapangan harus memenuhi persyaratan berikut:
Mutu dan Kualitas Teknis

Jika diperlukan, Penyedia Jasa Konsultansi berkewajiban untuk
menyelenggarakan pertemuan dan pembahasan dalam rangka alih
pengetahuan kepada personel proyek/satuan kerja PPK.

Kebumen, 15 Juli 2024
Plt. Camat Petanahan
Selaku Selaleembuat Komitmen
&
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ANGGA AVLLYA PREIANDA. S.STP. M.Si
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